BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta penjelasan dari bab-bab
sebelumnya mengenai Analisis Kualitas Kinerja Pelayanan Rumah Sakit Umum
Daerah Ujung Berung Bandung Terhadap Pengguna BPJS Kesehatan, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah sebagai

berikut :

A. Kualitas kinerja dari pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Ujung
Berung Bandung dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien
pengguna BPJS dikatakan sudah baik, dikarenakan segala kegiatan
pelayanan yang diberikan telah sesuai dengan dimensi kualitas pelayanan
yang menjadi tolak ukur baik/ buruknya sebuah pelayanan. Hal tersebut
dibuktikan dengan dimensi kualitas pelayanan publik sebagai berikut :

e Economy, berdasarkan hasil wawancara dan apa yang telah peneliti
lakukan sesuai dengan metode penelitian yang dilakukan, bahwa
untuk kualitas dari kinerja pelayanan yang dilakukan memiliki
kualitas kinerja yang baik hal ini dilihat mulai dari menetapkan biaya
pengobatan bagi pengguna BPJS Kesehatan dengan harga yang
murah hingga gratis, sesuai dengan prosedur yang ada. Serta,

pemanfaatan sumber daya dimana penggunaan alat kesehatan
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selama pelaksanaan pengobatan para pasien telah disediakan sebaik
mungkin, hingga para petugas yang melaksanakan pelayanan
pengobatan pun telah sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan
pengobatan demi lancarnya pelaksanaan pelayanan yang diberikan.
Eficiency, berdasarkan hasil wawancara dan apa yang telah peneliti
lakukan sesuai dengan metode penelitian yang dilakukan, bahwa
untuk kualitas dari Kkinerja pelayanan yang dilakukan telah
memberikan perbandingan terbaik antara masukan dengan keluaran,
hal ini dilihat dengan adanya peningkatan pelayanan terhadap
fasilitas umum yang diberikan maupun terhadap sistem pelayanan
yang ditawarkan kepada para pasien.

Efectiveness, para pasien pengguna BPJS Kesehatan telah merasa
nyaman dan puas atas Kinerja pelayanan yang mereka terima
berdasarkan hasil wawancara dan apa yang telah peneliti lakukan
sesuai dengan metode penelitian yang dilakukan, bahwa untuk
kualitas dari, serta kecepatan dalam penanganan pasien yang
dilakukan oleh para perawat pun sudah cukup baik.

Equity, berdasarkan hasil wawancara dan apa yang telah peneliti
lakukan sesuai dengan metode penelitian yang dilakukan, bahwa
untuk kualitas dari kinerja pelayanan yang dilakukan Rumah Sakit
Ujung Berung kepada pasien BPJS sudah adil dan merata, hal ini

dilihat dari perlakuan para petugas kesehatan dalam menangani
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pasien yang tidak membeda-bedakan selama berlangsungnya

kegiatan pengobatan.

Dengan demikian, kinerja pelayanan publik Rumah Sakit Ujung Berung
Bandung terhadap para pengguna BPJS Kesehatan dapat dikatakan memiliki
kualitas yang baik, karena pelaksanaan pelayanan yang telah sesuai dengan

keempat dimensi sebagai tolak ukur baik/buruknya suatu kualitas pelayanan.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dan masukan ditujukan kepada
pihak Rumah Sakit Ujung Berung Bandung yang telah menjadi objek pada
penelitian ini, agar para stakeholder yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
pelayanan dapat melakukan upaya dalam meningkatkan kualitas pelayanan Rumah

Sakit Ujung Berung menjadi lebih baik lagi dalam hal :

1. Meningkatkan fasilitas alat kesehatan yang digunakan untuk pengobatan
para pasien, sehingga pelaksanaan pelayanan kesehatan yang didapatkan
para pasien khususnya pengguna BPJS Kesehatan dapat lebih baik.

2. Meningkatkan fasilitas umum yang diberikan kepada para pasien terutama
dalam hal kebersihan lingkungan rumah sakit sehingga pasien pun dapat
merasa lebih nyaman lagi berada di lingkungan rumah sakit.

3. Mengoptimalkan sistem pelayanan yang telah disediakan oleh Rumah Sakit
Ujung Berung kepada para pasien agar dapat memanfaatkannya dengan

sebaik mungkin.
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4. Meskipun pelayanan telah dilakukan dengan baik, namun masih adanya
pasien yang merasa kurang puas atas perilaku yang didapatkan. maka dari
itu akan lebih baik lagi apabila pihak Rumah Sakit Ujung Berung dapat
meningkatkan pelayanan, terlebih terhadap perilaku para petugas, perawat,
serta dokter dalam pelayanan yang dilakukan kepada para pasien agar tetap

menjaga profesionalisme, sehingga pasien pun merasa lebih nyaman lagi.
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